ITC FATMAWATI, 
BERLANGGAM MODERN 


enjelang Hari Raya Idul Fitri 
dan Natal tahun ini, beberapa 
pusat perbelanjaan mulai di- 
kembangkan dan skejulnya dipercepat. 
Salah satunya, pusat perbelanjaan ITC 
Fatmawati, di Jakarta Selatan. Maka 
itu, melihat potensi yang cukup besar, 
oleh kelompok Duta Pertiwi yang telah 
dikenal sebagai pengembang komersial, 
pusat perniagaan berlabel ITC dapat 
menyebar di seluruh wilayah Jakarta. 
Latar belakang dibangunnya pusat 
perbelanjaan ITC yang berada dalam 


Komplek Pusat Niaga Duta Mas Fatma- Ir 


wati, Jakarta Selatan, menurut R. Ir- 
wan Budiman—General Manager PT Duta 
Pertiwi Tbk, "Suplai dari para pedagang, 
terutama pasca kerusuhan beberapa ta- 
hun lalu berkurang banyak.” 

Untuk ITC Fatmawati, merupakan pu- 
sai perniagaan ketiga setelah ITC Mangga 
Dua, dan ITC Roxy Mas. Dan pada saat ini, 
juga sedang dikembangkan ITC Cempaka 
MaAs dan ITC Kuningan. Dalam mencapai 
pusat perbelanjaan ini cukup mudah, ka- 
rena pusat perbelanjaan tersebut, tepat be- 
rada di ruas Jalan RS Fatmawati, Jakarta 
Selatan. 

Sebelumnya, komplek pusat niaga telah 
berdiri bangunan perkantoran dan pertoko- 
an (kanto) sebanyak 205 unit. Kanto - kan- 
to ini dikembangkan sejak 1997, silam. Ke- 
mudian dilanjutkan tahap dua, yaitu pe- 
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ITC Fatmawati, berada di komplek Pusat Niaga Duta Mas Fatmawati, Jakarta Selatan, 
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ngembangan pusat onderdil dan aksesoris 
mobil terdiri dari 138 unit kios. Pusat onder- 
dil dan aksesoris mobil dikembangkan pada 
tahun 1999 dan dibuka pada tahun lalu. 
Sedangkan tahap tiga, yakni pemban- 
gunan pusat perbelanjaan ITC Fatmawati 
yang berlangsung sejak Juni 2000 sampai 
Agustus 2001 lalu. Walaupun sebagai pu- 
sat perbelanjaan, tetapi pada bagian depan 
(tampak muka), merupakan bangunan 
ruko yang berjejer sebanyak 28 unit ruko 
dan 600 unit kios dalam pusat perbelanja- 
an tersebut. Untuk ruko dan pusat perbe- 
lanjaan, dibangun dengan ketinggian em- 
pat lantai. Bangunan ITC ini dilengkapi 
dengan besmen satu lantai dan dua lantai 
area parkir dalam gedung. Sehingga, total 
jumlah ketinggian bangunan menjadi lima 


lantai. Karena atap bangunan tersebut, 
dipergunakan sebagai lahan parkir. 

Melihat masterplan pusat niaga Duta 
Mas, papar Irwan, pembangunan secara 
bertahap Ini memang suatu kesengajaan. 
Menurutnya, bila dibangun dan dipasar- 
kan sekaligus, hal ini tidak memungkin- 
kan. Sebab, produk yang dijual pun 
berbeda-beda. Saat ini, ruko-ruko 
dalam bangunan ITC Fatmawati telah 
terjual seratus persen. Sementara 
untuk kios terjual 90 persennya. De- 
ngan harga jual Rp 200 juta sampai Rp 
400 juta untuk setiap kios dan Rp 1,2 
milyar setiap unit ruko. 

Para pemilik kios di ITC terdiri dari 
fashion, tekstile, perlengkapan bayi, 
kacamata, tas, perhiasan, elektronik. 
Namun, penzoningan kios-kios ini. 
tidak dibagi dalam beberapa zone me- 
nurut jenis barang yang dijual. Hanya 
di lantai tiga sebagian besar untuk 
supermarket. Dan, di lantai dua mayoritas 
fashion, serta foodcourt. 

Material finishing yang dipakai pada 
proyek ini, untuk lantai kios dipergunakan 
keramik, koridor difinis granito. Kemudian, 
dindingnya pembatas antar kios dipergu- 
nakan gypsum board dan bagian plafon 
dilapis gypsum tile. Sedang untuk pintu- 
pintu kios difinis rolling door. Yang dileng- 
kapi tangga darurat 4 unit per lantai. Fi- 
nishing dinding untuk interior dan exterior 
di cat biasa. Sedang pada daerah luar de- 
ngan weathershield. 

la merasa optimis, dalam waktu dekat 
kios ini akan habis terjual. Demikian pula, 
kepercayaan para pedagang di beberapa 
ITC, mereka cenderung untuk membuka 
cabang outlet-nya di ITC Fatmawati. Hal ini 
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PT UE SENTOSA AÑ AN 
AK “UK ML A 
Pelaksanaan struktur atas yang dikerjakan secara 
konvensional, mengingat skejul yang masih 
terpenuhi. Pekerjaan ini overlap dengan finishing 
arsitektur. 
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ditunjang pula oleh motto Duta Mas Fat- 
mawati: "Pusat rezeki ada di sini.” 


Konsep Arsitektur 

Masih menurut Irwan, konsep arsitek- 
tur yang dianut dalam bangunan ITC, se- 
penuhnya diserahkan kepada pihak peren- 
cana arsitektur. Begitu pula dengan kon- 
sep pelapisan warna pada dinding, baik in- 
terior maupun eksterior bangunan. Sebab, 
banugnan ini lebih ditekankan kepada 
fungsi daripada konsep tampak bangunan, 

la menuturkan, konsep arsitektur, dan 
struktur ditangani oleh PT Paraga Arta Mi- 
da yang merupakan sister company dari PT 
Duta Pertiwi Khusus untuk perencanaan 
M&E dipercayakan kepada PT Policipta 
Multi Desain. Sedangkan untuk proses pe- 
laksanaan di lapangan, ditangani PT UE 
Sentosa sebagai kontraktor utamanya. 

Luas lahan dalam komplek ini sekitar 
5.3 ha yang terbagi atas, 3 ha untuk kanto. 
0,3 ha diperuntukkan bagi pusat onderdil 
dan aksesoris mobil, 1 ha untuk bangunan 
ITC dan sisanya sekitar 1 ha dipergunakan 
sebagai fasilitas jalan dan taman. Di sam 
ping itu, bangunan ITC pun dilengkapi de 
ngan fasilitas AC, lift, car call, eskalator, 
serta line telepon 

Pada kesempatan berbeda, Jr. Yuliarta 
A. Sianturi—Arsitek PT Paraga Arta Mida, 
dalam proses perencanaan desain untuk 
konsep awal, memakan waktu sekitar satu 
bulan, Yang dilanjutkan dengan proses pe 
ngembangan desain (design development) 
sekitar Maret 2000 lalu. Kemudian, dite 
ruskan dengan detail desain untuk arsitek 
tur, struktur dan M&E selama dua bulan 
berikutnya (April - Mei 2000), 

Sementara Itu, desain brief yang diaju 
kan pihak pemilik, yakni sebuah komplek 
area perdagangan komersial yang diperun 
tukkan bagi pedagang eceran maupun gro 
sir kelas menengah yang terdiri dari ruko, 
kios dan supermarket. Maka itu, dalam pe 
rencanaannya ditekankan pada segi lung 
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slonal dan efisiensi ruang 
dalam merancang tata 
ruang dalam, tapak dan 
bentuk massa bangunan. 

Namun pada kenya- 
laannya, pada saat pe- 
laksanaan konstruksi, 
boleh dibilang detall de- 
sain tetap berjalan. Hal 
ini disebabkan, oleh ada- 
nya perubahan dan pe- 
nyesuaian kondisi di la- 
pangan. Yaitu, penamba- 
han lantai tiga super- 
market dan lantai empat 
untuk parkir. 

Selain itu, kios yang diinginkan itu ke- 
cil dan tidak lebih dari 10 m2. Jadi, diim- 
plementasikan seperti komplek ITC Mang- 
ga Dua. Namun demikian, pihak pemilik 
tak mempersyaratkan material finishing 
secara khusus. Hanya saja, material yang 
dipakai menggunakan standar mal. Agar 
kesannya, menjadi lebih mewah. Juga, de- 
ngan lahan yang cukup terbatas, ia ber- 


ISTIMEWA 


R. Irwan Budiman, duduk (kiri) bersama tim owner. 


usaha untuk mendapatkan sirkulasi agar 
tetap memadai. Jadi, belanja di ITC tapi 
suasananya seperti di mal, ujarnya me- 
nambahkan, 

Dari bentuk massa bangunan diingin- 
kan suatu bangunan yang lebih mengarah 
ke arsitektur modern, 
Yaitu, bentuk dasar segi- 
empat yang yang dikem 
bangkan secara optimal 
dalam memanfaatkan la 
han yang cukup terba 
tas, Juga, ditekankan 
kepada estetika yang se- 
laras dengan kondisi 
Komplek Duta Mas Pat 
mawati, 

Sedangkan bila ba 
ngunan ITC dibangun 
dengan arsitektur yang 
kontras, menurutnya, U 
dak selaras dengan ling 
kungan komplek Duta 
Mas, Sehingga, ia me 
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Dengan lahan terbatas, tetap mendapatkan sirkulasi yang berstandar bi 
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mutuskan bentuk arsitektur yang kontek 
stual dengan lingkungan, Di samping itu, 
beru- saha untuk menyesuaikan diri de- 
ngan lingkungan komplek Duta Mas Fat- 
mawati. Namun demikian, harus memiliki 
identitas tersendiri, 

Tampak bangunan yang diciptakan me- 
miliki ciri-ciri langgam arsitektur modern 
dengan permainan garis-garis horisontal 
dan vertikal yang kuat, serta pemilihan 
warna yang kontras. Unsur-unsur vertikal, 
lebih dipertegas lewat penonjolan kolom- 
kolom ruko, agar bangunan tersebut terli- 
hat lebih tinggi dan tidak terlihat pipih me- 
manjang. Ini yang justru harus diantisipa- 
si, ujarnya. 

Demikian pula, agar ITC ini tetap me- 
nonjol, maka entrance pusat perbelanjaan 
dibuat sedemikian rupa, agar menjadi satu 
kesatuan bangunan yang didominasi de- 
ngan material kaca. Kemudian, pilar-pilar 
yang tertata apik dengan jarak yang sama 
dibuat untuk mengeliminir bangunan yang 
terkesan memanjang. Sehingga, kehadiran 
pilar menjadikan bangunan terkesan ting- 
gi.Lagipula bagian depan bangunan ITC ini 
ditempati oleh ruko yang kepemilikannya 
bukan strata title. Sehingga, pihak peren- 
cana dalam mengolah tampak muka ba- 
ngunan menjadi terbatas geraknya. Kombi- 
nasi bidang transparan dan masif diharap- 
kan, dapat menciptakan fasade yang me- 
narik serta dapat mendukung fungsi ko- 
mersial bangunan itu sendiri. 

Dalam mengejawantahkan keinginan 
owner, ia bertolak dari bentuk bangunan 
seperti halnya ITC Mangga Dua, Jakarta. 
Namun, tambahnya dalam mengolah ben- 
tuk tampak muka ITC lebih mudah. kare- 
na bangunan tersebut berupa strata title. 
Tata layout dalam pusat niaga direncana- 
kan dengan banyak bukaan. Tidak seperu 
kebanyakan pusat perbelanjaan yang me 
nerapkan single corridor. Ini untuk meng 
antisipasi, agar para pengunjung, tidak 
terkonsentrasi pada satu tempat saja. Se- 
lain itu, pintu masuk memasuki kios-kios, 
tidak hanya dari bagian depan bangunan 
saja. Tetapi, juga dari arah samping kiri 
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dan kanan bangunan. Ditambah fasilitas 
lift dan eskalator, juga ditempatkan pada 
bagian tengah bangunan, agar arah pe- 
ngunjung dapat menyebar. 

Pewarnaan pada pelapisan finishing ge- 
dung, sepenuhnya diserahkan kepada pi- 
hak perencana. Maka itu, dalam mengolah 
pemilihan warna bertolak pada warna Si 
nishing exterior bangunan yang telah ber- 
diri di komplek tersebut. Yaitu, mengarah 
pada warna kuning, orange, dan hijau, Se- 
lain itu, menurutnya, pewarnaan yang se- 
nada dengan bangunan lainnya, tidak me- 
nimbulkan bentrokan warna. Hal ini, un- 
tuk memberikan kesan yang menyatu an- 
tara bagian pusat perbelanjaan dan unit- 
unit ruko. 

Awal mulanya, bangunan ruko yang 
berjumlah 4 lantai dan bangunan kios 3 
lantai (dasar, satu dan dua) mempunyai 
ketinggian yang sama. Sebab, bangunan 
ruko pada setiap lantai rata-rata berketing- 
gian 3,2 m, sedangkan pada kios rata-rata 
12 m. Namun, dalam perjalanannya ITC 
Fatmawati ini mengalami penambahan 
lantai. Penambahan lantai ini dikarenakan 
permintaan pasar yang cukup besar. Se- 
hingga, setelah terjadi penambahan dua 
lantai. area pusat perbelanjaan menjadi le- 
bih tinggi. Akan tetapi, tampak muka ba- 
ngunan tidak diubah. Di sini yang terpent- 
ing yakni, bagaimana caranya supaya ba- 
ngunan tersebut tampak menjadi satu ke- 
satuan. Apalagi, arsitek dituntut untuk te- 
tap selaras dengan konsep awal. 

Pada saat perencanaan desain struk- 
lur, awalnya pihak perencana sudah mem- 
prediksi bahwasanya dimungkinkan akan 
terjadi penambahan lantai. Sehingga, pada 
saat terjadi penambahan lantai, kekuatan 
strukturnya masih dapat dipenuhi. 

Justru, dengan kondisi kolom yang ada 
dalam menempatkan kios-kios, disesuai- 
kan dengan permintaan pemilik kios. Se- 
bab, para pemilik kios cenderung menghin- 
dari bagian depan kios yang terhalang oleh 
kolom. Jadi, dalam proses perencanaan 
layout kios dibuat sedemikian rupa, agar 
bagian kolom jatuhnya tidak di bagian de- 
pan kios-kios, 

Kondisi tapak bangunan untuk arus 
lalu lintas dari Jalan Fatmawati yang cu- 
kup padat, diantisipasi oleh pengelola de- 
ngan menempatkan 2 akses ke dalam kom- 
plek Duta Mas, Yaitu dari arah Kanto (kan- 
lor dan Toko) yang berada di Blok A serta 
Jalan Bouleyard Fatmawati, 

Selain itu, efisiensi antara ruang sirku- 
lasi harus dimampatkan sedemikian rupa, 

rena menjual kios kecil-kecil dibanding 
Yang berukuran besar, otomatis sirkulasi- 
nya menjadi bertambah banyak, Bisa saja 
engan kios yang kecil-kecil, efisiensi 
Tuang menjadi lebih boros, Biasanya, sir- 
kulasi menempati penggunaan lahan sebe- 
Sar 60 persen dan kiosnya sendiri justru 
anya 40 persen. Untuk itu, lebar koridor 
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pada kios dibuat seefisien mungkin, dalam 
hal ini hanya 2,4 m. 


Waktu pelaksanaan terbatas 

Sementara itu, pada kesempatan ter- 
pisah di site office, Ir. Winata Tanuwijaya— 
Deputy Manager PT UE Sentosa, sebagai 
kontraktor utama terlibat sejak Juni 2000 
lalu sampai akhir Agustus 2001 lalu. 
Keterlibatan kontraktor yang termasuk 
pendatang baru dalam dunia jasa kons- 
truksi, melalui tender terbuka. Skup pe- 
kerjaan yang menjadi tanggung jawab UE 
Sentosa, antara lain pekerjaan struktur, fi- 
nishing dan M&E di luar pekerjaan eskala- 
tor dan lift. Karena, pelaksanaan pekerjaan 
tersebut, ditangani langsung oleh pihak pe- 
milik. Sedangkan pekerjaan pelaksanaan 
tiang pancang, dipercayakan kepada PT 


but, akhirnya dicapai kesepakatan untuk 
kegiatan Ini berakhir pada pukul tujuh 
belas. 

Pada saat pelaksanaan pekerjaan pon- 
dasi berlangsung pun, tak mengalami ken- 
dala berarti. Ini ditunjang oleh muka air 
tanah yang cukup rendah. Karena kontur 
tanah yang tidak rata, maka ruang parkir 
bawah terlihat seperti besmen, sementara 
bila dilihat dari bagian belakang bangun- 
an, terlihat semi besmen. Maka itu, pada 
bagian besmen dindingnya diperkuat de- 
ngan retaining wall. Retaining wall ini, dila- 
kukan dengan cara pembesian biasa. 

Setelah pekerjaan tiang pancang, dilan- 
jutkan dengan pekerjaan pile cap yang 
langsung diteruskan dengan pekerjaan 
struktur atas. Pada pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran ini, diterapkan sistem penzo- 
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PARKIR 


Tampak potongan yang menunjukkan perbedaan lantai 
pada parkir dan supermarket. 


JHS Piling Systems. 

Nilai kontrak yang diterima PT UE Sen- 
tosa sekitar Rp 39 milyar di luar PPN dan 
pekerjaan tambah yang meliputi lantai 4 
serta lantai parkir. Menurut Winata, PT UE 
Sentosa, terlibat kontrak dengan sistem 
lump sump project, Dan, sistem pembayar- 
an yang diterima melalui monthly progress 
yang mengkordinir sekitar sepuluh sub 
kontraktor, 

Pelaksanaan pekerjaan dimulai dengan 
pemasangan tiang pancang sejumlah 496 
ttk dengan ukuran yang bervariasi. Di an- 
taranya ukuran 30 x 30 cm yang mampu 
menahan daya dukung sekitar 80 ton se- 
Uap titiknya, Juga, tlang pancang ukuran 
40 x 40 cm dengan daya dukung 100 ton, 
yang panjangnya sampai 19 m, Pekerjaan 
Ini diawali sekitar Juni 2000 lalu, Dan, se- 
Jlesai pada awal September pada tahun 
yang sama, 

Pada saat pemancangan pondasi ber- 
langsung, sempat terhenti untuk beberapa 
saat, Hal ini lebih disebabkan oleh para 
warga sekitar, yang merasa terganggu ke- 
nyamanannya, Dalam mengatasi hal terse- 
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Pada area ruko dan klos. Serta penambahan lantai 


ningan yang setiap lantai terbagi atas uga 
zone, lanjutnya. Misalnya, zone satu sam- 
pai pada tahap pengecoran. Sementara pa- 
da tahap dua di saat bersamaan berlang- 
sung pekerjaan pembesian dan bekisting. 
Begitu seterusnya sampai pekerjaan pe- 
ngecoran lantai paling atas. 

Sistem pengecoran yang dilakukan pa- 
da proyek ini tak ada yang istimewa. Me- 
mang, pada awalnya ia berencana memper- 
gunakan precast slab Suna mempercepat 
penyelesaian pekerjaan, Namun, didasar- 
kan pertimbangan waktu yang masih dapat 
memenuhi skejul, akhirnya sistem pengec- 
oran dilakukan secara konvensional. Serta, 
pada atap bangunan diselesaikan dengan 
dak beton, karena untuk memanfaatkan 
lahan parkir 

Pekerjaan struktur atas selesai sekitar 
akhir Maret 2001, Termasuk penambahan 
dua lantai bangunan untuk parkir dan lan- 
tal peruntukan supermarket. Pekerjaan ini 
agak sedikit tertunda, karena menunggu 
perizinan penambahan lantai dari Instansi 
terkait yang menyita waktu sekitar dua 
minggu, Pelaksanaan pekerjaan struktur, 
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berakhir sampal jam 29 malam, paparnya 
lebih lanjut 

Siklus pekerjaan disetiap lantainya, ra 
taata memakan waktu sekitar 14 hari 
kerja, Pada saat pelaksanaan pekerjaan 
Struktur mi berlangsung, overlap dengan 
pekerjaan finishing yang dimulai sekitar 
Nopember 2000 lalu, Pada saat tersebut 
pekerjaan struktur telah kelar untuk ba 
Kian ruko, Sementara untuk pertokoan su 
dah mencapai tahap struktur di lantai par 
kir satu, Kemudian, selesai finishing arsi 
tektur sekitar Februari 2001, Saat itu, pe 
kerjaan finishing sampai pada tahap 98 
persen, Untuk pekerjaan lansekap sendiri, 
selesai sekitar Juli 2001 lalu 

Mutu beton yang dipergunakan untuk 
ruko K-225 dan pada kios K-300, Untuk 
pekerjaan pembesian pada pelat lantai di- 
Runakan besi ulir berdiameter 10 mm. Te- 
bal pelatnya sendiri 12 cm, termasuk per- 
untukan lantai parkir. Kemudian, pada ke- 
Gua parkir kedua lantai atas dan besmen 
difinis floor hardener, Dalam proyek yang 
luas sekitar 4.000 m? per lantainya serta 
ruko 70 m- ini, menghabiskan adukan be- 
ton sekitar 7.500 m° dan besi beton sekitar 
1.520 ton. Kemudian, pada saat puncak, 
proyek ini menelan tenaga kerja sampai 
1.000 orang 


Koordinasi 

Dengan jumlah sub kontraktor yang 
cukup banyak, ia mengkordinir para sub 
kontraktor sesuai dengan tahapan masing- 
masing pekerjaan. Dengan demikian, dibu- 
tuhkan rapat mingguan dengan para sub 
kontraktor tersebut. Sedangkan pada saat 
puncak pekerjaan dilakukan pertemuan 
pada setiap hari untuk mengantisipasi per- 
masalahan yang dimungkinkan terjadi. Se- 
lain itu, juga untuk mengejar segala peker- 
yang tertinggal maupun terlambat. 
Koordinasi intern pun dalam perusahaan 
sendiri dilakukan setiap hari. Sedangkan 
dilakukan minimal satu 


jaan 


dengan owner 
minggu sekali 

Selama pekerjaan struktur dan fini 
shing arsitektur berlangsung, ia tidak me 
ngal ni kendala berarti. Karena dari segi 
pekerjaan struktur tidak terlalu rumit. Be 
gitu pula, pada pekerjaan finishing 

Hal ini diperkuat pendapat Irwan, Se 
lama menangani proyek ini, menurutnya 
lancar saja, baik teknis maupun non tek 
nis. Dengan nilai investasi di luar tanah 
sekitar Rp 80 milyar, menghasilkan per 
bandingan rasio 40 persen struktur, 30 
M&E, 30 persen finishing interior dan eks 
terior, Selain itu, gedung ini dilengkapi pu 
la dengan menggunakan semi BAS (Build 
ing Automatic Systems) 

Untuk kapasitas deepweli sekitar 14 
m? per jam, Sedangkan untuk air PAM ber 
diameter 2 inchi. Kapasitas ground tank 26 
m3, terbagi atas 2 sekat. Dari ground tarik 
kemudian didistribusikan tewat roof tank 
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dengan kapasitas 2m9 x 8m3, Sistem pe 
mangkal petir tepat di atas atap gedung 
ruang mesin lift dengan ketinggian 34 m 
dengan sistem EF 3000. Sumber daya Lis 
irik dari PLN dengan daya dukung listrik 
2200 KVA yang diback up genset 1735 KVA 
Fasilitas sambungan telepon berupa direct 
line, Dan pada tiap-tiap kios disediakan sa 
tu line saja. Serta, daya dukung listrik un 
tuk tiap-tiap kios sebesar 1300 watt. Sis 
tem pemadam kebakaran untuk gedung 
terbagi dua, yaitu springkler dan hydrant. 
Untuk springkler di tiap kios diberikan sa- 
tu titik kepala springkler, Pada koridor ter- 
bagi per zone yang berjarak 2 sampal 2,5 
m, Dan, total hydrant untuk keseluruhan 
sekitar 34 box hydrant. Untuk menjaga ke- 
amanan baik pemilik kios maupun pe- 
ngunjung, ITC Fatmawati dilengkapi pula 
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dengan CCTV sejumlah 20 unj k 
yang tersebar di setiap lantal 
Untuk AC dipergunakan packed At 
split sebanyak 18 unit indoor dan 18 uni 
outdoor. Juga dilengkapi exhaust fun dar 
Intake berjumlah 18 unit, Exhaust fan ii 
dipergunakan pada daerah basah (totleri 
dan foodcourt. Sedangkan perne egahan dar 
penanggulangan kebakaran, fire estingut 
sher, fire hydrant, springkler, smoke deter 
tor, serta di luar ada beberapa titik hydrant 
Dalam bangunan gedung ini untuk 
pembuangan air kotor tidak melalui STP 
tetapi langsung melalui septtiank. Hal ir 
perimbangan dari sebagjan besar kios be 
rupa toko yang tidak menghasilkan limbah 
yang harus diolah terlebih dahulu. Untuk 
ITC ini mulai dibuka sejak akhir September 
2001 lalu, urainya mengakhiri. @ Watiya s. 
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